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PENDAHULUAN

I. Latar Belakang Masalah

Individu sebagai makhluk hidup melakukan berbagai macam aktivitas untuk dapat
memenuhi kebutuhan hidupnya. Salah satu bentuk aktifitas tersebut ialah dengan bekerja.
Dalam bekerja, individu atau karyawan harus merasa nyaman dengan pekerjaannya agar
karyawan dapat bertahan untuk tetap bekerja dan memenuhi kebutuhan hidupnya. Selain itu
salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya
adalah karyawan. Karyawan merupakan sumber daya penting yang ikut menentukan adanya

kemajuan atau tidak dalam suatu organisasi.

Suatu organisasi diharapkan dapat memberikan kepuasan kerja terhadap karyawannya.
Karyawan memiliki kepuasan kerja yang berbeda-beda yang dipengaruhi oleh beberapa hal
dikarenakan kepuasan seseorang. Kepuasan kerja bersifat individual, oleh karena itu tingkat
kepuasan kerja yang dimiliki oleh setiap karyawan berbeda-beda (As’ad, 2000). Banyak
faktor yang perlu mendapatkan perhatian yang berkaitan dengan kepuasan kerja, seperti sifat
pekerjaan, imbalan, lingkungan kerja dan sebagainya. Kepuasan dan ketidakpuasan kerja akan
muncul ketika seorang karyawan membandingkan antara kenyataan dan harapan-harapan
mereka di tempat kerja (Mathis dan Jackson, 2001). Seorang karyawan akan merasa puas jika
faktor-faktor yang berkaitan dengan pekerjaan dan hal yang diharapkan oleh dirinya

terpenuhi.
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Kepuasan kerja/job satisfaction adalah sikap/attitudes positif atau negatif yang dimiliki
seorang karyawan terhadap pekerjaannya. Sikap ini merupakan hasil persepsi karyawan
terhadap pekerjaannya (Greenberg dan Baron, 2000; Ivancevich dan Matteson, 2002).
Kepuasan kerja juga didefinisikan sebagai perasaan seorang karyawan terhadap pekerjaannya.
Kepuasan kerja merupakan hasil interaksi antara karyawan dengan tempat kerja mereka.
Setiap individu akan memiliki tingkat kepuasan kerja yang berbeda-beda sesuai dengan nilai-
nilai yang dianut pada dirinya (As’ad, 2000). Terdapat aspek-aspek yang berkaitan dengan
kepuasan kerja, yaitu Pay, Work Itself, Promotion Opportunitie, Supervision, Co-Worker,
Working Condition, dan Job Security. Menurut Strauss dan Sayless (dalam Handoko, 2001)
menyatakan bahwa kepuasan kerja juga penting untuk aktualisasi diri. Karyawan yang tidak
memperoleh kepuasan kerja tidak akan pernah mencapai kematangan psikologis, dan pada
gilirannya akan menjadi frustrasi. Karyawan yang seperti ini akan sering melamun,
mempunyai semangat kerja yang rendah, cepat lelah dan bosan, emosinya tidak stabil, sering
absen dan melakukan kesibukkan yang tidak ada hubungannya dengan pekerjaan yang harus
dilakukan. Sedangkan karyawan yang mendapat kepuasan kerja biasanya mempunyai catatan
kehadiran dan perputaran yang lebih baik, kurang aktif dalam kegiatan serikat karyawan, dan
kadang-kadang berprestasi kerja lebih baik dari pada karyawan yang tidak memperoleh

kepuasan kerja.

Selain kepuasan kerja karyawan, hasil unjuk kerja karyawan merupakan hal yang
penting bagi suatu organisasi karena mempengaruhi keberlangsungan suatu industri apakah
mampu bersaing mengikuti perkembangan yang ada atau tidak. Menurut Malayu S.P.
Hasibuan (2006: 94) hasil unjuk kerja merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam
melaksanakan tugas - tugas yang dibebankan kepadanya didasarkan atas kecakapan,

pengalaman, kesungguhan serta waktu. Oleh karena itu, baik kepuasan kerja ataupun hasil

Universitas Kristen Maranatha



unjuk kerja, keduanya merupakan hal yang berperan penting dalam suatu perusahaan.
Kepuasan kerja karyawan merupakan hal yang penting bagi karyawan itu sendiri sedangkan
kinerja karyawan merupakan hal yang penting bagi perusahaan, apakah karyawannya telah

sesuai atau belum dengan kriteria yang dibutuhkan oleh perusahaan itu sendiri.

Robbins (2007) menyatakan bahwa hubungan antara kepuasan kerja dengan Kinerja
karyawan (hasil unjuk kerja) lebih tepat disebut ”mitos manajemen” dan sulit untuk
menetapkan ke arah mana hubungan sebab akibat di antara keduanya. Dari berbagai penelitian
ditemukan bukti bahwa organisasi yang memiliki karyawan yang lebih puas cenderung lebih
efektif kinerjanya dibandingkan dengan organisasi yang memiliki karyawan yang kurang
puas. Salah satu nya ialah penelitian milik Kartika (2014) menemukan bahwa terdapat
hubungan positif antara kepuasan kerja dan kinerja karyawan, semakin baik kepuasan kerja

maka akan semakin tinggi kinerja karyawan.

Hampir seluruh perusahaan melakukan penilaian unjuk kerja karyawan setiap
minimalnya satu kali setahun untuk melihat bagaimana hasil unjuk kerja karyawan
diperusahaannya. Selain penilaian hasil unjuk kerja karyawan, terdapat beberapa perusahaan
juga melakukan penilaian kepuasan kerja pada karyawannya. Salah satu perusahaan yang
melakukan penilaian kinerja karyawan yang disebut juga dengan hasil unjuk kerja karyawan
setiap satu tahun sekali ialah PT. AICA Indonesia, namun PT. AICA Indonesia tidak

melakukan penilaian kepuasan kerja pada karyawannya.

PT. AICA Indonesia merupakan salah satu perusahaan Jepang yang berdiri di Indonesia.
PT. AICA Indonesia bergerak pada bidang industri manufaktur dalam pembuatan lem aibon
dan lapisan permukaan untuk interior. Perusahaan ini menghasilkan beberapa produk yang
dipasarkan didalam negeri dan juga diluar negeri. PT. AICA Indonesia didirikan pada tahun

1974 dengan memproduksi Synthetic Rubber Adesive (Aica Aibon) atau yang dikenal oleh
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masyarakat dengan nama lem aibon dan juga Melamine Laminate Board tipe Aica-HPL. Pada
tahun 2002, PT. AICA Indonesia mulai memproduksi jenis Melamine Laminate Board tipe
baru, yaitu tipe Aica-Cerarl. Selanjutnya pada tahun 2011, barulah PT. AICA Indonesia
memulai memproduksi Impregnating Resin sendiri karena sebelumnya masing diimport dari

luar negeri.

PT. AICA Indonesia merupakan salah satu perusahaan penanaman modal asing (Joint
venture) antara Aica Kogyo Jepang yang merupakan perusahaan terbuka di Jepang dan
perusahaan besar yang memiliki tujuh anak perusahaan di dunia dengan Pakarti Yoga Group
dan Metropolitan Group. Pada Tahun 2014, PT. AICA Indonesia melakukan ekspansi
dengan perluasan pabrik baru di kawasan industri Indotaisei Cikampek Kabupaten Karawang,
yang khusus memproduksi Melamine Laminate Board (HPL). Selain itu sebesar 70%

penjualan PT. AICA Indonesia yaitu pasar eksport.

AICA Laminates (HPL) adalah lapisan lembaran plastik yang dilaminasi, dibentuk
dengan tekanan tinggi (sekitar. 100 kg / cm2) dan suhu tinggi (150° C), tersusun dari
beberapa lembar kertas kraft yang diresapi dan dikeringkan dengan melanin dan fenol resin.

Lapisan permukaan terdiri dari resin melanin, dan pusat terdiri dari resin fenol.

Produk interior buatan yang sangat aman bagi kesehatan dan juga finishing permukaan
sesuai standard food grade untuk lemari, meja, kitchen set, dan lain-lain. Mematuhi standar
keselamatan Jepang yang ketat, produk HPL AICA digolongkan ke dalam SUPER EO
LEVEL. AICA sangat meminimalkan penggunaan formaldehida yang terkenal sebagai salah
satu penyebab Sick House Syndrome, dan juga untuk karakteristik karsinogenik sebagai bukti

keperdulian AICA Indonesia terhadap penggunanya & juga terhadap lingkungan.
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PT. AICA Indonesia memiliki beberapa divisi, salah satunya yaitu divisi produksi.
Bagian produksi memiliki resiko kerja yang lebih besar dibandingkan dengan bagian lainnya
di PT. AICA Indonesia. Adanya kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja lebih besar terjadi
pada karyawan bagian produksi karena para karyawan bagian produksi harus bekerja
langsung menggunakan alat-alat atau mesin produksi. Karyawan bagian produksi dituntut
untuk sangat berhati-hati dalam bekerja dan taat terhadap SOP (System Operation Procedure)
dan IK (Instruksi Kerja) yang berlaku agar tidak terjadi kecelakaan kerja dan keluhan dari
pelanggan. Karyawan harus bekerja berdasarkan prosedur agar hasil kerja sesuai standar dan
target, artinya juga menjaga kualitas kerja, kecepatan kerja. Jumlah karyawan pada bagian
produksi yang terdapat dipabrik PT. AICA Indonesia Cikampek sekitar 38 karyawan.
Sebagian besar karyawan yang bekerja di PT. AICA Indonesia Cikampek ialah karyawan
yang dipindah tugaskan dari PT. AICA Indonesia Bekasi. Pada awal pemindahan tugas
terdapat beberapa karyawan yang kurang setuju dengan pemindahan tugas dikarenakan jauh
dari tempat tinggal. Setelah itu dibuat beberapa kebijakan berkaitan dengan pemindahan tugas

tersebut, yaitu adanya tunjangan penempatan dan transportasi antar jemput karyawan.

Perusahaan dan karyawan sepakat dengan adanya tunjangan penempatan yang diberikan
oleh perusahaan kepada para karyawan yang akan dipindah tugaskan ke Bekasi. Tunjangan
penempatan ialah karyawan diberikan pinjaman lunak sebesar 20 jutaan untuk membeli
sebuah rumah di Cikampek, uang yang diberikan perusahaan dijadikan sebagai uang muka
rumah. Uang 20 juta tersebut akan dikembalikan oleh karyawan dengan cara dicicil dan tidak
dikenai bunga. Untuk karyawan yang tidak membeli rumah disekitar Cikampek, perusahaan
menyediakan antar jemput dari bekasi ke Cikampek dan sebaliknya setiap harinya

menggunakan mobil perusahaan.
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Berdasarkan wawancara dengan manajer HCD (Human Capital Development), untuk
meningkatkan kepuasan dan kinerja karyawannya, terutama pada level pelaksana dibagian
produksi, PT. AICA Indonesia di Cikampek maupun di Bekasi telah melakukan beberapa
upaya yang diantaranya ialah dengan memberikan pelatihan kerja pada karyawan baru.
Pelatihan yang diberikan meliputi pelatihan pengenalan perusahaan, produk dan proses kerja,
ethos kerja, sistem manajemen mutu ISO 9001 dan 14001, 5 S, keselamatan kesehatan kerja,
pengetahuan terhadap penanganan limbah serta job fungsional training yang dilakukan oleh
para pimpinan kerja di lapangan. PT. AICA Indonesia memiliki beberapa kebijakan,
kebijakan perusahaan tentunya harus sesuai dengan nilai-nilai perusahaan, disamping
tujuannya mendapatkan profit hal ini tentunya juga mempertimbangkan kesejahteraan
karyawan karena karyawan merupakan asset perusahaan. Nilai — nilai perusahaan
sebagaimana ditetapkan dalam ACTOR, yaitu Achievement Orientasion, Customer
Satisfaction, Team Work, Operation Excellence dan Reputable. Selain itu untuk menjamin
kesejahteraan karyawan, seluruh karyawan mendapatkan asuransi kesehatan (BPJS

kesehatan), jaminan pensiun (BPJS Pensiun) dan jaminan hari tua (BPJS ketenaga kerjaan).

Usaha lain yang telah dilakukan perusahaan ialah dengan memberikan penghargaan
(reward), dan insentif kepada karyawan apabila mencapai target kerusakan yang diberikan
setiap bulan, selain itu ada premi hadir perorangan maupun kelompok bagi karyawan yang
masuk terus menerus selama satu bulan tanpa absen. Diharapkan dengan adanya penghargaan
dan insentif tambahan ini, para karyawan terutama pada level operator maupun pelaksana
semakin terpacu untuk bekerja sebaik mungkin tanpa melakukan kesalahan kerja dan
meningkatkan kepuasan kerja dan juga hasil unjuk kerja karyawan pada PT. AICA Indonesia.

Kesalahan kerja yang dimaksud ialah karyawan diharapkan mentaati peraturan yang berlaku
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di perusahaan dan menghindari terjadinya kesalahan dalam proses produksi yang dapat

menyebabkan produk tersebut tidak dapat dijual.

Selain itu, Manajer HCD (Human Capital Development) juga mengatakan bahwa turn
over di PT. AICA Indonesia sangat rendah. Lama bekerja di perusahaan pun beragam mulai
dari yang baru bekerja 1 atau 2 tahun sampai yang telah bekerja selama 30 tahun. PT. AICA
Indonesia sendiri juga selalu berusaha untuk memenuhi keinginan dari para karyawannya
apabila permintaan tersebut masih bisa dipenuhi, karena memang tidak jarang para karyawan
memiliki permintaan dan menuntut agar keinginan mereka dipenuhi oleh perusahaan. Maksud
dari keinginan karyawan disini ialah hal-hal yang dituntut oleh karyawan PT. AICA

Indonesia, yang biasanya berhubungan dengan gaji dan bonus.

PT. AICA Indonesia memiliki sistem rotasi atau perputaran orang diperusahaan yang
berlaku di Bekasi dan Cikampek, apabila ada karyawan yang dirasa tidak cocok dengan
bagian tertentu, maka karyawan tersebut akan dipindah tugaskan ke bagian lain. Sampai saat
ini sistem rotasi masih berlaku di perusahaan dan setiap tahunnya selalu ada yang dipindah
tugaskan. Hal tersebut menyebabkan karyawan perlu beradaptasi kembali dengan pekerjaan

baru mereka.

Setiap tahun perusahaan memberikan kenaikan gaji untuk seluruh karyawannya. Jumlah
kenaikan yang diberikan perusahaan dilihat dari hasil penilaian unjuk kerja karyawan yang
telah dilaksanakan oleh perusahaan setiap setahun sekali, jumlah kenaikan gaji yang diberikan
untuk karyawan bergantung pada nilai yang didapat oleh karyawan tersebut. Karyawan yang
mendapatkan nilai C & D mendapatkan jumlah kenaikan yang lebih kecil dibandingkan

dengan karyawan yang mendapatkan nilai lebih baik.

Universitas Kristen Maranatha



Terdapat promosi kenaikan jabatan di PT. AICA Indonesia. Promosi kenaikan jabatan
di PT. AICA Indonesia memiliki beberapa syarat yaitu, hasil penilaian kinerja minimal B+,
lolos psikotes, dan lolos panel interview. PT. AICA Indonesia lebih mengutamakan karyawan

yang sudah ada untuk mengisi posisi yang lebih atas dengan syarat memenuhi kriteria.

Berdasarkan data hasil wawancara dengan manajer HCD (Human Capital Development)
dan karyawan PT. AICA Indonesia, hasil unjuk kerja karyawan bagian produksi sejauh ini
berada dalam kategori dibawah rata-rata sebesar 56,4% atau sebanyak 22 orang karyawan.
Hal tersebut dilihat dari hasil penilaian unjuk kerja karyawan yang dilakukan oleh perusahaan
yang memfokuskan pada hal kualitas kerja, kuantitas, kerjasama dan integrity comitment.
Masih diperlukan perbaikan dan peningkatan dalam berbagai hal yang berkaitan dengan skill
yaitu tanggung jawab, dan fungsi karena masih adanya karyawan yang belum memiliki hasil
yang sesuai dengan yang diharapkan oleh perusahaan. Selain itu dalam hal yang berkaitan
dengan perilaku yaitu kerja sama dan disiplin, masih diperlukannya perbaikan dalam hal
tersebut karena masih ada karyawan yang tidak disiplin dalam bekerja dan kurang dapat

bekerja sama.

Berdasarkan hasil penilaian kinerja karyawan (hasil unjuk kerja) yang telah dilakukan
olah PT. AICA Indonesia di Cikampek terdapat sekitar 15.1% (lima orang) karyawan yang
terkadang lalai dengan tugas dan tanggung jawabnya. Lalai terhadap tugas dan tanggung
jawab yang dimaksud ialah kayawan terkadang mengabaikan tugasnya dan perlu
mendapatkan teguran terlebih dahulu setelah itu barulah karyawan tersebut mengerjakan
tugasnya kembali. Meskipun telah diberikan teguran dan adanya surat peringatan 1, surat
peringatan 2 dan surat peringatan 3 masih saja ada karyawan yang melakukan hal tersebut.
Perusahaan perlu lebih memperjelas job description dan melakukan training development

untuk karyawannya.
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Terdapat 36,8% (14 orang) karyawan bermasalah dalam hal integrity comitment
(kedisiplinan) yang berkaitan dengan absensi, karyawan tidak hadir bekerja dengan alasan
yang tidak jelas. Keterlambatan bekerja jarang terjadi dikarenakan adanya antar jemput yang
disediakan oleh perusahaan namun masih ada saja beberapa karyawan yang tidak ikut
menggunakan mobil antar jemput perusahaan yang terkadang datang terlambat. Terdapat dua
karyawan yang mendapatkan nilai 0 (nol) dalam penilaian kedisiplinan. Keterlambatan
karyawan mempengaruhi berjalannya proses produksi, yang menyebabkan produktivitas akan
menurun di PT. AICA karena proses kerja produksi hampir semuanya dikerjakan secara
berpasangan sehingga apabila ada satu orang yang terlambat atau tidak masuk menyebabkan
pasangannya tidak dapat menghasilkan produk yang maksimal meskipun terkadang peran
Supervisor harus menggantikan karyawan yang tidak masuk atau terlambat. Hal tersebut
dikarenakan target produksi diusahan harus tetap tercapai meskipun ada karyawan yang
terlambat atau tidak masuk. Selain keterlambatan saat jam masuk kerja terkadang terdapat

karyawan yang terlambat sehabis jam istirahat.

Selain masalah kedisiplinan, berdasarkan hasil penilaian unjuk kerja karyawan yang
telah dilakukan olah PT. AICA Indonesia di Cikampek terdapat juga masalah dalam hal
teamwork (kerjasama). Hal tersebut dikarenakan pada bagian produksi tidak bisa bekerja
sendiri-sendiri, dituntut bekerja secara tim ataupun berpasangan. Terdapat karyawan yang
tidak dapat mengikuti cara kerja dalam suatu tim, misalnya pada karyawan yang mengerjakan
pekerjaannya secara berpasangan. Apabila pasangan bekerja dalam tim ada yang lambat atau
kurang cekatan, hal tersebut mempengaruhi hasil kerja satu tim tersebut. Pasangan bekerja
mempengaruhi kerja tim. Dampak terhadap perusahaan ialah menimbulkan kerugian dimana

produktivitas akan menurun selain itu angka kerusakan hasil produksi juga akan meningkat.
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Dilihat dari hasil penilaian unjuk kerja karyawan yang telah dilakukan oleh perusahaan,
hasil unjuk kerja karyawan bagian produksi PT. AICA Indonesia di Cikampek tidak begitu
baik. Karyawan yang memiliki nilai unjuk kerja yang baik akan memiliki kepuasan kerja yang
baik juga karena dengan merasa puas karyawan tersebut akan bekerja dengan lebih baik dan
lebih giat lagi. Karyawan yang memiliki nilai unjuk kerja yang tidak begitu baik akan
memiliki kepuasan kerja yang tidak begitu baik juga, karena merasa tidak puas dengan

pekerjaannya maka karyawan tersebut kurang bersungguh — sungguh dalam bekerja.

Berdasarkan hasil wawancara dengan 10 orang karyawan di PT. AICA Indonesia,
terdapat 40% (empat orang) karyawan yang diwawancarai telah bekerja di PT. AICA
Indonesia selama lebih dari 10 tahun. Terdapat 50% (lima orang) karyawan yang merasa
menikmati pekerjaannya dan bersemangat setiap kali pergi untuk berangkat bekerja. Menurut
karyawan yang bekerja dibagian pabrik, mereka merasa lebih nyaman apabila bekerja pada
jadwal pagi dibandingkan dengan jadwal sore. Mereka merasa nyaman dengan lingkungan
kerja di PT. AICA Indonesia oleh karena itu mereka menikmati pekerjaan mereka. Menurut
lima karyawan lainnya, mereka merasa kurang nyaman karena harus dipindah tugaskan dari
pabrik di Bekasi ke Cikampek. Para karyawan semangat dalam bekerja karena adanya bonus
yang akan diberikan kepada karyawan yang tidak ada satupun absen selama sebulan bekerja.

Karyawan yang semangat dalam bekerja dapat menghasilkan kinerja yang baik.

Terdapat 70% (tujuh orang) yang merasa bangga akan pekerjaan mereka dan tempat
dimana mereka bekerja. Menurut mereka dapat bekerja dalam jangka waktu yang lama
disuatu perusahaan merupakan suatu kebanggaan untuk mereka, selain itu salah satu dari
mereka merasa bangga karena dapat bekerja diperusahaan besar seperti PT. AICA Indonesia.
Karyawan yang bangga akan pekerjaannya akan mempengaruhi kinerjanya menjadi lebih

baik.
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Karyawan PT. AICA Indonesia memiliki kesempatan untuk ikut terlibat dalam
menyampaikan pendapat mereka dalam hal pekerjaan karena pada setiap hari kamis secara
rutin diadakan meeting pagi selama 15 menit pada setiap bagian baik dibagian pabrik maupun
bagian dikantor. Para karyawan dapat berdiskusi dan menyampaikan saran dan hal lainnya
pada meeting tersebut kepada setiap masing-masing manager bagian pekerjaan mereka. Hal
tersebut membuat karyawan PT. AICA Indonesia merasa lebih dihargai untuk berpendapat

dan mereka merasa dapat berkontribusi untuk kemajuan perusahaan.

Terdapat 40% (empat orang) karyawan mengatakan bahwa mereka puas dengan hasil
pekerjaan mereka karena mereka dapat bekerja dengan menghasilkan produk yang baik dan
mendapatkan gaji yang sesuai dengan apa yang telah mereka kerjakan. Sebanyak 60% (enam
orang) karyawan masih belum puas dengan pekerjaan mereka. Karyawan yang belum merasa
puas dengan hasil kerja mereka sering kali mengatakan hal tersebut kepada rekan
sepekerjaannya atas pekerjaan yang telah di lakukan misalnya pada saat mereka melakukan

kesalahan dalam produksi.

Pada saat terjadinya kesalahan dalam bekerja, hal tersebut mengurangi rasa kepuasan
kerja yang dimiliki oleh karyawan bagian produksi pada PT. AICA Indonesia, selain itu ada
juga yang beralasan karena jarak tempat bekerja yang jauh dari bekasi juga menjadi alasan
mengapa karyawan kurang puas dengan pekerjaannya. Selain itu, meskipun sudah ada usaha
dari perusahaan yang berupa penyesuaian gaji, dan income yang diberikan oleh perusahaan
mengenai uang lembur, karyawan masih sering mengeluhkan mengenai uang lembur yang
diberikan oleh perusahaan. Jumlah pendapatan yang diterima karyawan mempengaruhi
kepuasan kerja masing-masing karyawan tergantung dari bagaimana karyawan tersebut

mempersepsikannya. Karyawan yang merasa tidak puas dengan pendapatan yang mereka
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terima dari perusahaan dikarenakan merasa bahwa jumlah yang diberikan masih kurang dan

tidak sesuai dengan apa yang mereka kerjakan termasuk jarak tempuh mereka ketempat kerja.

Terdapat 60% (enam orang) mengatakan bahwa PT. AICA Indonesia merupakan
perusahaan yang sangat kekeluargaan. Mereka merasa dihargai oleh perusahaan dengan
adanya reward yang mereka dapatkan dari hasil mereka bekerja selama ini meskipun masih
ada karyawan yang merasa bahwa income yang mereka dapatkan masih kurang sesuai.
Perusahaan menaikan gaji karyawan setiap setahun sekali. Terdapat juga karyawan yang
merasa bahwa karena lingkungan kerja yang tidak terlalu besar menyebabkan mereka merasa
kurang nyaman ketika bekerja. Kenyamanan lingkungan bekerja mempengaruhi kepuasan
kerja karyawan, karena karyawan yang merasa tidak nyaman dengan lingkungan bekerjanya
akan merasa tidak puas dan akan mempengaruhi kepada bagaimana karyawan tersebut bekerja

dan hasil penilaian Kinerja karyawan tersebut.

Selama bekerja di PT. AICA Indonesia para karyawan mengalami perubahan-perubahan
antara lain perubahan jadwal kerja, perubahan rekan kerja, perubahan tata letak, perubahan
shift, dan sebagainya. Sebanyak 40% (empat orang) tidak menganggap perubahan-perubahan
tersebut sebagai gangguan atau masalah dalam bekerja dan mereka dapat beradaptasi ternadap
perubahan tersebut dengan baik, sedangkan 60% (enam orang) lainnya merasa perubahan-
perubahan tersebut mengganggu pekerjaan mereka dan membuat pekerjaan menjadi lebih
sulit terutama apabila mengalami perubahan tugas. Mereka merasa kesulitan untuk

beradaptasi dengan perubahan tersebut.

Karyawan bagian produksi PT. AICA Indonesia di Cikampek memiliki hasil unjuk
kerja yang kurang baik dengan lebih dari setengah karyawannya atau sebesar 56,4% (22
orang) memiliki hasil penilaian unjuk kerja karyawan dibawah rata-rata selain itu sebesar

60% (6 orang) karyawan dari 10 karyawan yang diwawancarai merasa masih belum puas
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dengan pekerjaannya. Kepuasan kerja dan hasil unjuk kerja karyawan merupakan salah satu
hal yang penting bagi perusahaan termasuk bagi PT. AICA Indonesia. Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk meneliti hubungan antara kepuasan kerja dengan hasil unjuk kerja

karyawan pada karyawan bagian produksi PT. AICA Indonesia di Cikampek.

1.2 Identifikasi Masalah

Dari penelitian ini ingin diketahui apakah terdapat hubungan antara kepuasan kerja
dengan hasil unjuk kerja karyawan pada karyawan bagian produksi PT. AICA Indonesia

di Cikampek.

1.3 Maksud danTujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian
Penelitian-ini dilakukan untuk memperoleh gambaran kepuasan kerja dan gambaran
mengenai hasil unjuk kerja karyawan pada karyawan bagian produksi PT. AICA

Indonesia di Cikampek.

1.3.2 Tujuan Penelitian
Mengetahui adanya hubungan antara kepuasan kerja dengan hasil unjuk kerja

karyawan pada karyawan bagian produksi PT. AICA Indonesia di Cikampek.
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1.4 Kegunaan Penelitian
1.4.1. Kegunaan Teoritis
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam bidang psikologi
industri dan organisasi, khususnya dalam bahasan mengenai kepuasan kerja dan hasil
unjuk kerja karyawan.
2. Memberi informasi bagi peneliti lain yang ingin meneliti lebih lanjut mengenai
kepuasan kerja dan hasil unjuk kerja karyawan pada PT. AICA Indonesia ataupun

pada perusahaan lainnya.

1.4.2. Kegunaan Praktis

1. Memberi informasi kepada manajer HCD PT. AICA Indonesia mengenai ada atau tidak
adanya hubungan antara kepuasan kerja dan hasil unjuk kerja karyawan pada karyawan
bagian produksi PT. AICA, faktor apa saja yang membentuk dan juga mempengaruhinya
sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan untuk meningkatkan dan mengembangkan

kepuasan kerja dan hasil unjuk kerja karyawan bagian produksi pada PT. AICA Indonesia.

1.5 Kerangka Pikir

PT. AICA Indonesia merupakan salah satu perusahaan Jepang yang berdiri di
Indonesia. Perusahaan ini bergerak pada bidang industri manufaktur dalam pembuatan lem
aibon dan lapisan permukaan untuk interior. PT. AICA Indonesia di Cikampek memproduksi

HPL.

Menurut lvancevich (2002), kepuasan kerja adalah sikap atau penghayatan yang

dimiliki oleh karyawan bagian produksi PT. AICA Indonesia di Cikampek terhadap pekerjaan
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mereka. Hal ini merupakan hasil dari persepsi atau pemikiran mereka terhadap pekerjaan yang
mereka jalani setiap hari dan derajat dimana ada sebuah kecocokan antara karyawan dan
perusahaan PT. AICA Indonesia di Cikampek. Terdapat tujuh aspek yang berkaitan dengan
kepuasan kerja yang dapat mempengaruhi kepuasan karyawan, yaitu pay, work itself,

promotion opportunities, supervision, co-worker, working condition, dan job security.

Aspek kepuasan kerja yang pertama yaitu gaji (pay), apabila karyawan mendapatkan
jumlah gaji dan kenaikan gaji yang dilakukan pada setiap setahun sekali sesuai dengan yang
diharapkan olehnya maka karyawan bagian produksi PT. AICA Indonesia di Cikampek akan
merasa puas dengan pekerjaannya. Karyawan yang mendapatkan gaji kecil atau yang
mendapatkan kenaikan gaji dengan jumlah kecil maka karyawan bagian produksi PT. AICA

Indonesia di Cikampek akan merasa tidak puas dengan pekerjaannya.

Aspek kepuasan kerja yang kedua yaitu pekerjaan itu sendiri (work itself) yang
merupakan keadaan dimana pekerjaan dirasa menyenangkan dan memiliki kesempatan untuk
belajar serta menimbulkan tanggung jawab karyawan (lvancevich, 2002). Karyawan PT.
AICA Indonesia yang bekerja pada bagian produksi yang merasa bahwa pekerjaan yang ia
lakukan menyenangkan dan sesuai dengan kemampuan yang ia miliki maka ia akan merasa
puas terhadap pekerjaannya. Karyawan PT. AICA Indonesia yang bekerja pada bagian
produksi yang merasa bahwa pekerjaannya tidak cocok dengan yang ia inginkan, dan tidak
memberikan hasil yang baik pada setiap tugas yang ia kerjakan maka karyawan tersebut akan
merasa tidak puas terhadap pekerjaannya. Hasil pekerjaan karyawan yang merasa cocok dan
senang dengan pekerjaannya pasti akan lebih baik dibandingkan dengan karyawan yang
merasa tidak cocok dengan pekerjaannya dampaknya karyawan tersebut tidak akan bekerja

dengan sungguh-sungguh.
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Aspek kepuasan kerja yang ketiga yaitu kesempatan promosi (promotion
opportunitties) yang merupakan sejauh mana kesempatan untuk karyawan bagian produksi
PT. AICA Indonesia untuk mengembangkan diri dan memperluas pengalaman kerja atau naik
jabatan. Kesempatan promosi dilakukan dengan tujuan menempatkan karyawan yang tepat
pada pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan karyawan yang bersangkutan (lvancevich,
2002). Karyawan PT. AICA Indonesia akan memiliki kesempatan untuk mendapatkan
promosi kenaikan jabatan asalkan memenuhi syarat yang telah ditetapkan oleh perusahaan.
Karyawan bagian produksi PT. AICA Indonesia di Cikampek yang memenuhi syarat untuk
mendapatkan promosi kenaikan jabatan akan merasa puas. Kayawan bagian produksi PT.
AICA Indonesia di Cikampek yang tidak memenuhi syarat untuk mendapatkan promosi
kenaikan jabatan akan merasa tidak puas terutama bagi karyawan yang telah bekerja dalam

jangka waktu yang lama.

Aspek kepuasan kerja keempat yaitu supervisi (supervision) yang merupakan sejauh
mana kemampuan dalam memimpin secara baik dan mempunyai kompetensi teknis dan
perilaku dukungan hubungan fungsional serta hubungan keseluruhan yang positif
memberikan tingkat kepuasan kerja yang paling besar dengan atasan (lvancevich, 2002).
Hubungan karyawan bagian produksi di PT. AICA Indonesia dengan atasannya tidak terlepas
dari adanya SOP yang harus dikomunikasikan kepada bawahannya melalui sosialisasi.
Pandangan karyawan terhadap atasannya diharapkan dapat memahami fungsi dari atasannya.
Karyawan bagian produksi di PT. AICA Indonesia yang memiliki hubungan yang positif
dengan atasan seperti pada saat bekerja dan pada saat meeting pagi dihari kamis karyawan
memiliki kesempatan untuk menyampaikan pendapatnya kepada atasannya, karyawan
memahami fungsi dari atasannya maka karyawan bagian produksi PT. AICA Indonesia di

Cikampek akan merasa puas. Sebaliknya, karyawan yang memiliki hubungan yang negatif
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dengan atasan dan tidak memiliki kemampuan dalam memimpin cenderung merasa tidak

puas.

Aspek kelima yaitu rekan kerja (Co-Worker) yang merupakan sejauh mana karyawan
bagian produksi PT. AICA Indonesia merasa bahwa ia memiliki rekan kerja yang ramah,
kompeten dan mendukung keberhasilannya dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya.
Selain itu termasuk didalamnya adalah kompetensi rekan kerja (competent) dalam melakukan
pekerjaannya, kemampuan untuk saling mendukung antara sesama rekan kerja (supportive),
dan kemampuan untuk saling bekerja sama (team work) (lvancevich, 2002). Karyawan bagian
produksi PT. AICA Indonesia yang memiliki hubungan yang baik dengan rekan kerjanya,
merasa bahwa rekan kerjanya ramah, kompeten, dapat bekerja sama dengan baik apabila
mereka menjadi tim dalam bagian produksi, dan memberikan dukungan kepadanya apabila
mengalami kesulitan dalam masalah pekerjaan maka karyawan bagian produksi PT. AICA
Indonesia di Cikampek akan merasa puas. Sebaliknya, karyawan bagian produksi PT. AICA
Indonesia yang merasa bahwa rekan kerjanya tidak sesuai dengan yang ia harapkan dan ia
memiliki hubungan yang tidak baik dengan rekan kerjanya maka karyawan bagian produksi

PT. AICA Indonesia di Cikampek akan merasa tidak puas.

Aspek keenam ialah kondisi pekerjaan (Working Condition) yang merupakan sejauh
mana karyawan bagian produksi PT. AICA Indonesia merasa bahwa kondisi fisik lingkungan
pekerjaannya nyaman dan mendukung produktivitas seperti kenyamanan tempat Kerja,
ventilasi yang cukup, penerangan, kebersihan, keamanan, dan lokasi tempat kerja (Ivancevich,
2002). Karyawan bagian produksi PT. AICA Indonesia yang merasa bahwa ia bekerja di
lingkungan kerja yang nyaman, bersih, memiliki kemanan terjamin terutama mereka yang
bekerja dibagian produksi memiliki kemungkinan adanya kecelakaan kerja yang lebih besar

dibandingkan dengan divisi lainnya dan lokasi tempat kerja yang sesuai dengan keinginannya
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maka ia akan merasa puas. Sebaliknya, karyawan bagian produksi di PT. AICA Indonesia
yang merasa bahwa lingkungan tempat kerjanya kotor, tidak nyaman, keamanan kerja tidak
terjamin dan tempat kerjanya tidak sesuai dengan yang diinginkan olehnya maka ia akan

merasa tidak puas.

Aspek ketujuh yaitu keamanan dalam pekerjaan (Job Security) yang merupakan
keyakinan bahwa posisi atau jabatannya cukup aman, tidak ada rasa khawatir dan adanya
harapan bahwa tidak akan ada pemutusan hubungan kerja sacara sepihak atau secara tiba-tiba
(Ivancevich, 2002). Karyawan bagian produksi PT. AICA Indonesia yang merasa atau
menghayati bahwa posisinya dalam perusahaan saat ini aman dan tidak akan ada pemutusan
hubungan kerja secara tiba-tiba yang dilakukan oleh perusahaan tanpa adanya peringatan
terlebih dahulu sesuai dengan kebijakan yang ada diperusahaan kecuali karyawan tersebut
melakukan kesalahan yang fatal maka karyawan tersebut akan merasa puas. Karyawan bagian
produksi PT. AICA Indonesia yang merasa bahwa posisinya dalam perusahaan tidak aman
dan perusahaan dapat melakukan pemutusan hubungan kerja secara sepihak kapan saja maka

karyawan tersebut akan merasa tidak puas.

Karyawan bagian produksi di PT. AICA Indonesia di Cikampek yang merasa puas
terhadap pekerjaannya akan memiliki sikap yang positif terhadap pekerjaannya dan organisasi
tempatnya bekerja. Sedangkan karyawan bagian produksi di PT. AICA Indonesia di
Cikampek yang merasa tidak puas dengan pekerjaannya akan memiliki sikap yang negatif
terhadap pekerjaannya dan organisasi tempatnya bekerja. Kepuasan dan ketidakpuasan kerja
akan muncul ketika seorang karyawan membandingkan antara kenyataan dan harapan-

harapan mereka di tempat kerja (Mathis dan Jackson, 2001)

Robbins (2007) menyatakan bahwa hubungan antara kepuasan kerja dengan Kinerja

karyawan sulit untuk ditetapkan ke arah mana hubungan sebab akibat di antara keduanya.
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Dari berbagai penelitian ditemukan bukti bahwa organisasi yang memiliki karyawan yang
lebih puas cenderung lebih efektif kinerjanya dibandingkan dengan organisasi yang memiliki

karyawan yang kurang puas.

Hasil unjuk kerja (Performance Appraisal) adalah hasil yang dicapai oleh seseorang
menurut ukuran yang berlaku untuk pekerjaan yang bersangkutan (As’ad, 1998). Kriteria
pengukuran yang akan digunakan untuk mengukur hasil unjuk kerja karyawan ialah kriteria
pengukuran yang dimiliki oleh PT. AICA Indonesia di Cikampek yang memfokuskan pada

empat Kriteria yaitu kualitas kerja, kuantitas, kerjasama dan integrity comitment.

Kriteria yang pertama ialah kualitas kerja (Quality of Work) yang merupakan kualitas
kerja yang dicapai berdasarkan syarat-syarat kesesuaian dan ditentukan (Bernandin & Russell,
2001 dalam Riani 2011). Kualitas kerja tersebut meliputi ketepatan, kecepatan dan ketelitian.
Karyawan bagian produksi di PT. AICA Indonesia yang memenuhi standar target yang
ditetapkan, kinerja diatas rata-rata sasaran target, fokus mengerjakan tugas pekerjaan dan
menetapkan sasaran tambahan, konsisten selalu merespon setiap instruksi/pekerjaan dengan
cepat dan benar, melakukan pekerjaan lebih dari yang disyaratkan /instruksikan ( contoh :
pelaporan ontime) dan memiliki tingkat akurasi (ketelitian) hasil pekerjaan diatas rata rata
akan memiliki nilai kualitas kerja yang tinggi. Karyawan bagian produksi di PT. AICA
Indonesia yang sering tidak dapat memenuhi target, kurang fokus mengerjakan tugas, selalu
tidak dapat memenuhi target minimum, tidak fokus mengerjakan tugasnya, sering tidak dapat
memenubhi target kecepatan (dibawah standart) kecepatan kerja sedang dan harus selalu sering

diingatkan, dan tidak teliti atau ceroboh akan mendapatkan nilai kualitas kerja yang rendah.

Kriteria yang kedua ialah kuantitas kerja (Quantity of Work) yaitu jumlah kerja yang
dilakukan dalam suatu periode yang ditentukan (Bernandin & Russell, 2001 dalam Riani

2011). Karyawan bagian produksi di PT. AICA Indonesia yang konsisten memenuhi standar

Universitas Kristen Maranatha



20

kuantitas hasil kerja akan mendapatkan nilai kuantitas kerja yang tinggi. Karyawan bagian
produksi di PT. AICA Indonesia yang sering dan selalu tidak memenuhi standar kuantitas
hasil kerja akan mendapatkan nilai kuantitas kerja yang rendah.

Kriteria yang ketiga ialah kerjasama (teamwork) yaitu kesedian untuk bekerjasama
dengan orang lain atau sesama anggota organisasi (Bernandin & Russell, 2001 dalam Riani
2011). Karyawan bagian produksi di PT. AICA Indonesia yang memenuhi standar sikap
kerjasama dalam tim dan menunjukan sikap kerjasama akan mendapatkan nilai kerjasama
dalam bekerja yang tinggi. Karyawan bagian produksi di PT. AICA Indonesia yang sering
tidak menunjukan dan tidak memiliki sikap kerjasama dalam tim akan mendapatkan nilai
kerjasama dalam bekerja yang rendah.

Kriteria yang keempat ialah kepatuhan atau kedisiplinan (Integrity). Karyawan bagian
produksi di PT. AICA Indonesia yang tidak pernah mendapat peringatan berupa teguran atau
tertulis para periode tahun penilaian kinerja karyawan maka akan mendapatkan nilai integrity
yang tinggi. Karyawan bagian produksi di PT. AICA Indonesia yang pernah mendapatkan
surat peringatan pertama, kedua dan ketiga selama periode tahun penilaian kinerja karyawan
maka akan mendapatkan nilai integrity yang rendah tergantung dari berapa banyak surat
peringatan yang karyawan tersebut dapatkan.

Terdapat lima faktor yang mempengaruhi hasil unjuk kerja karyawan yaitu personal
factors, leadership factors, team factors, system factors, dan situational factors. Faktor yang
pertama ialah Faktor individu (personal factors). Karyawan bagian produksi di PT. AICA
Indonesia yang memiliki keahlian dalam pekerjaan yang dikerjakan olehnya, motivasi dan
komitmen dalam bekerja, akan memiliki hasil unjuk kerja yang lebih baik apabila
dibandingkan dengan karyawan yang tidak memiliki keahlian, motivasi dan komitmen dalam

bekerja.
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Faktor kedua ialah faktor kepemimpinan (leadership factors). Karyawan bagian
produksi di PT. AICA Indonesia yang merasa mendapatkan dukungan dan pengarahan yang
diberikan oleh pimpinannya akan memiliki hasil unjuk kerja yang lebih baik apabila
dibandingkan dengan karyawan yang merasa tidak mendapatkan dukungan dan pengarahan
dari pimpinannya.

Faktor ketiga ialah faktor kelompok (team factors). Karyawan bagian produksi di PT.
AICA Indonesia yang memiliki hubungan yang baik dengan rekan kerja, saling mendukung
antara rekan kerja akan bekerja dengan sungguh-sungguh dan memiliki hasil unjuk kerja yang
lebih baik apabila dibandingkan dengan karyawan yang tidak memiliki hubungan yang baik
dengan rekan kerjanya.

Faktor keempat ialah faktor sistem (system factor). Karyawan bagian produksi di PT.
AICA Indonesia yang merasa bahwa fasilitas yang diberikan oleh perusahaan mendukung
pekerjaannya maka karyawan tersebut akan bekerja dengan sungguh-sungguh dan memiliki
hasil unjuk kerja yang lebih baik dibandingkan dengan karyawan yang tidak merasa
demikian.

Faktor yang terakhir ialah faktor situasi (situational factors). Karyawan bagian produksi
di PT. AICA Indonesia yang mampu menghadapi tekanan dalam bekerja akan memiliki hasil
unjuk kerja yang lebih baik dibandingkan dengan karyawan yang tidak mampu menghadapi
tekanan dalam bekerja.

Hasil unjuk kerja karyawan sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk mengembangkan
perusahaan dan mengetahui kekurangan dari karyawannya. Dengan hasil yang dimiliki oleh
perusahaan berdasarkan hasil penilaian kinerja karyawan yang telah dilakukan, maka
perusahaan dapat melakukan perbaikan terhadap karyawannya. Karyawan dapat diberikan
suatu pelatihan demi keberhasilan karyawan bagian produksi di PT. AICA Indonesia di

Cikampek dan juga perusahaan.
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Kepuasan Kerja

Aspek kepuasan kerja:

1. Pay
2. Work itself

3. Promotion

Karyawan bagian

oppurtunities

Dikorelasikan

produksi PT. AICA Supervision

di Kota Cikampek Co-workers

Working condition

N g A

Job security

Hasil Unjuk Kerja
I
Kriteria yang digunakan untuk
menilai unjuk kerja karyawan :

1. Kualitas Kerja
2. Kuantitas
3. Kerjasama (Teamwork)

4. Integrity Comitment
(Kepatuhan)

- Faktor individu

- Faktor kepemimpinan

- Faktor kelompok /
rekan kerja

- Faktor sistem

- Faktor Situasi

Bagan 1.1 Kerangka Pikir
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1.6 Asumsi Penelitian

1. Kepuasan kerja karyawan bagian produksi PT. AICA Indonesia di Cikampek dapat
dilihat dari beberapa aspek, yaitu pay, work itself, promotion opportunities,

supervision, co-worker, working condition, job security.

2. Karyawan bagian produksi PT. AICA Indonesia di Cikampek yang memiliki

penghayatan kepuasan kerja yang berbeda-beda.

3. Hasil unjuk kerja bagian produksi PT. AICA Indonesia di Cikampek dapat dilihat dari
beberapa aspek, yaitu kualitas kerja, kuantitas, kerjasama (Teamwork), Integrity

Comitment (Kepatuhan)

1.7 Hipotesis Penelitian

Terdapat hubungan antara Kepuasan Kerja dengan Hasil Unjuk Kerja Karyawan pada

karyawan bagian produksi PT. AICA Indonesia di Cikampek.
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